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Abstrak : Peningkatan Aktivitas Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan 
Keterampilan Proses Pada Siswa Kelas V SDN 05 Sanggau. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik, mental dan emosional siswa kelas V 
SDN 05 Sanggau dalam mengikuti pelajaran IPA. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas fisik 
siswa dari baseline sebesar 40,62% (kategori kurang baik) mengalami 
peningkatan sebesar 48,39% menjadi 89,01% (kategori baik sekali). Aktivitas 
mental siswa dari baseline sebesar 28,12% (kategori kurang baik) mengalami 
peningkatan sebesar 57,82% menjadi 85,94% (kategori baik sekali). Aktivitas 
emosional siswa dari baseline sebesar 40,62% mengalami peningkatan sebesar 
51,63% menjadi 92,25% (kategori baik). Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau mengalami peningkatan aktivitas 
yaitu aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional.  
 
Kata kunci : Peningkatan, Aktivitas Pembelajaran, Keterampilan Proses 
Abstract : Increasing Sains Active Learning Using Processing Ability Aprroach to 
5
th
 Grade Student of SDN 05 Sanggau. The purpose of this research is to 
increasing visual activities, mental activities and emotional activities to learn 
Sains for 5
th
 Grade Student SDN 05 Sanggau. The research method used descriptif 
method. Based on the research out put, the 5
th
 grade student visual activities from 
baseline research as count 40,62% (not good category) increase as much as 
48,39% to 89,01% (very good category). Mental activities as count 28,12% (not 
good category) increase as much as 57,82% to 85,94% (very good category). 
Emotional activities as count 40,62% (not good category) increase as much as 
51,63% to 92,25% (very good category). Based on the output, sains active 
learning used processing ability approach to 5
th
 grade student of SDN 05 Sanggau 
increase all learning activities including visual activities, mental activites and 










al yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah 
aktivitas, hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman dalam Wawan Junaidi 
(2010) yang mengatakan bahwa “dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas, tanpa aktivitas belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik”. 
Sehingga dapat dikatakan tidak ada proses belajar jika tidak terdapat aktivitas 
pebelajar didalamnya.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang guru tidak lagi hanya 
menuangkan semua informasi yang dimiliki kepada peserta didik untuk 
menemukan fakta dan informasi kemudian mengolah dan mengembangkannya. 
Seorang guru tidak lagi menjadi orang yang mengajar, tetapi orang yang mengajar 
dirinya melalui dialog dengan para siswa yang pada gilirannya selain guru 
mengajar juga diajar.  
Guru tidak lagi menerapkan pendidikan dengan gaya pembelajaran dimana 
siswa hanya terbatas siap menerima, mencatat, menghafal, menyimpan serta tanpa 
mempunyai daya cipta, inisiatif, dan kreatif. Namun, peseta didik lebih 
menghayati hal-hal yang dipelajari melalui percobaan ataupun praktik langsung, 
melalui pengalaman terhadap kenyataan langsung dilingkungannya, melalui 
kegiatan membaca dan menyimak atau melalui penugasan dan melakukan 
kegiatan tertentu, sehingga peserta didik akan cepat berkembang dan akan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
Hal ini sesuai dengan prinsip belajar aktif menurut Sukidin, dkk 
(2007:156) menyatakan bahwa “Belajar aktif yaitu pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara fisik, mental (pikiran dan perasaan), dan sosial serta sesuai dengan 
tingkat perkembangannya secara sistematis”. Aktivitas pikiran dan perasaan itu 
sendiri tidak dapat diamati guru adalah manifestasinya, yaitu kegiatan siswa 
sebagai akibat adanya aktifitas pikiran yang ada pada diri siswa tersebut”.  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 
yang tinggi antara guru dengan siswa atau pun siswa itu sendiri. Sehingga akan 
terciptanya susasana yang segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat 
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin, dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa, 
karena proses pembelajaran lebih penting dari hasil belajar itu sendiri, dengan 
demikian akan mengoptimalisasi dalam proses perolehan belajar tentang 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Siswa harus ikut berbuat sesuatu 
untuk memperoleh ilmu yang mereka cari. Dengan demikian aktifitas yang timbul 
dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan  yang 
akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
 Pada kenyataannya, siswa hanya menganggap belajar adalah aktifitas yang 
tidak menyenangkan, duduk berjam-jam dengan mencurahkan perhatian dan 
pikiran pada suatu pokok bahasan, baik yang sedang disampaikan guru maupun 
yang sedang dihadapi di meja belajar. Kegiatan ini hampir selalu dirasakan 
sebagai beban dari upaya aktif untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Mereka 
tidak menemukan kesadaran untuk mengerjakan seluruh tugas-tugas sekolah. 
Banyak diantara siswa yang menganggap, mengikuti pelajaran tidak lebih dari 
sekedar rutinitas untuk mengisi daftar absensi, mencari nilai, melewati jalan yang 
H 
harus ditempuh selama berada dibangku sekolah dan tanpa diiringi kesadaran 
untuk menambah wawasan ataupun mengasah keterampilan.  
Peristiwa yang menonjol ialah siswa kurang berpartisipasi, kurang terlibat, 
dan tidak mempunyai inisiatif serta kontributif baik secara intelektual maupun 
secara emosional. Pertanyaan, gagasan atau pun pendapat dari siswa jarang sekali 
muncul, kalapun ada pendapat yang muncul jarang diikuti oleh gagasan lain 
sebagai respon. 
Kurangnya aktivitas belajar siswa selain disebabkan oleh ketidaktepatan 
metedologis, juga disebabkan karena selama proses pembelajaran guru kurang 
memotivasi siswa dalam pembelajaran, penggunaan media dalam mengajar 
kurang bervariasi, dalam kegiatan pembelajaran guru jarang mengajak siswa 
melakukan kerja praktik (practical work) yang dapat melatih siswa untuk belajar 
aktif sehingga berakibat banyak siswa yang masih pasif dalam proses 
pembelajaran.  
Guru dalam mengajar hanya mentransferkan apa-apa yang termuat dalam 
buku teks pelajaran kepada peserta didiknya, kemudian meminta siswa 
mengerjakan soal yang ada pada buku tersebut, padahal apa yang terdapat dalam 
buku teks itu baru merupakan satu dimensi produk, sedangakan dimensi lain yang 
juga penting adalah dimensi proses, yaitu proses mendapatkan pengetahuan itu 
sendiri.  
Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, tanpa 
pernah diselingi metode yang menentang siswa untuk berusaha, sehingga akan 
menimbulkan kebosanan dalam belajar IPA yang berakibat rendahnya minat unru 
belajar IPA. Padahal dalam pembelajaran IPA keterlibatan siswa secara aktif ini 
merupakan bagian yang esensial dan persyaratan mutlak dari suatu proses belajar 
mengajar.  
Dalam pelaksanaannya pembelajaran IPA lebih mengarahkan siswa pada 
pengalaman belajar dimana pengalaman diperoleh dengan adanya keaktifan dalam 
proses pembelajaran sehingga tidak ada proses belajar yang tidak disertai 
keaktifan pembelajran didalamnya.  
Berdasarkan kenyataan dan pengamatan awal pada siswa yang diperoleh 
dari siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Kabupaten Sanggau yang berjumlah 
16 orang hanya 5 siswa atau 31,25% yang aktif mengamati atau memperhatikan 
penjelasan guru saat proses pembelajaran berlangsung, 7 atau 43,75% yang aktif 
mencatat penjelasan guru (Aktivitas Fisik), 5 siswa atau 31,25%  yang aktif 
bertanya saat proses pembelajaran berlangsung, 6 siswa atau 37,5% siswa yang 
menjawab pertanyaan (Aktivitas Mental), 7 siswa atau 43,75% yang bersungguh-
sungguh saat mengerjakan tugas yang diberikan guru sisanya menyontek 
pekerjaan teman, dan kelas hanya didominasi oleh siswa yang sama tanpa adsa 
keinginan dan partisipasi dari siswa lain dikelasnya (Aktivitas Emosional). 
 Mengingat pentingnya aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan pendekatan keterampilan proses yang diharapkan dapat 
memberikan solusi untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan aktifitas fisik dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau. (2) Untuk meningkatkan aktifitas mental 
dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau. (3) Untuk meningkatkan 
aktifitas emosional dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau. 
Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses pembelajaran subjek didik yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 
subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajran secara efektif dan efisien 
(Najib Sulham, 2006:7). Sedangkan Soeharto (2003:3) mengatakan, 
“Pembelajaran berarti proses membuat orang belajar, atau proses memanipulasi 
lingkungan untuk member kemudahan orang belajar”. Mandalika & Mulyadi 
(2004:107) mengatakan bahwa, “Mata pelajaran IPA berfungsi untuk memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan wawasan 
dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan 
sehari-hari”. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang dirancang untuk memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan alam dan merupakan upaya mengorganisasi 
lingkungan guna mempersiapkan mereka menjadi masyarakat dan membantu 
proses dalam menghadapi kehidupan dilingkungan masyarakat serta 
pengembangan keterampilan berupa wawasan dan teknologi sehingga 
pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan dan diterapkan oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Beberapa pendekatan dalam pembelajaran IPA di SD adalah pendekatan 
keterampilan proses IPA, pendekatan inkuiri dan pendekatan STM. Pendekatan 
keterampilan proses adalah pendekatan keterampilan pembelajaran yang 
menggunakan keterampilan proses IPA yang dikembangkan bersama dengan 
fakta-fakta, konsep-konsep, prisip-prinsip IPA.  
Pendekatan inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran dimana guru dan 
murid mempelajari peristiwa-peristiwa ilmiah dengan pendekatan yang dipakai 
oleh ilmuwan berupa proses penemuan dan penyelidikan masalah-masalah, 
menyusun hipotesa, merencanakan eksperimen, mengumpulkzn data dan menarik 
kesimpulan tentang hasil pemecahan masalah sedangkan pendekatan STM (Sains 
Teknologi Masyarakat) merupakan pembelajaran yang membantu murid-murid 
mempelajari sains dengan menggunakan isu-isu dalam masyarakat yang 
merupakan dampak sains dan teknologi sebagai pintu pembelajaran IPA (Srini 
Iskandar, 1997:49). 
Pendekatan keterampilan yang dianjurkan dalam mengajar IPA adalah 
pendekatan keterampilan proses. Selain menggunakan pendekatan konsep, guru 
diminta untuk menggunakan pendekatan keterampilan proses. Keterampilan-
keterampilan proses IPA dikembangkan bersama-sama dengan fakta-fakta, 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip IPA. Keterampilan proses IPA yang 
dikembangkan pada anak SD merupakan modifikasi dari keterampilan proses IPA 
yang dimiliki para ilmuwan sebab disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 
dan materi yang diajarkan (Srini Iskandar, 1997:48). 
Dalam pendekatan pembelajaran ini keterampilan proses yang akan 
digunakan adalah keterampilan mengobservasi dan mengamati, keterampilan 
mengklasifikasikan, keterampilan menyimpulkan dan keterampilan 
mengkomunikasikan. Sebagai contoh pembelajaran IPA kelas V menggunakan 
pendekatan keterampilan proses tentang “Tanah”, dalam pembelajaran ini siswa 
melakukan percobaan-percobaan untuk membuktikan “Susunan dan Jenis Tanah” 
tersebut. 
Berdasarkan kegiatan tersebut akan tampak beberapa aktivitas 
menggunakan pendekatan keterampilan proses yaitu aktivitas siswa dengan siswa 
melakukan observasi dari kegiatan ini akan tampak beberapa aktivitas fisik seperti 
siswa melakukan pengamatan dengan menggunakan semua alat indera (untuk 
melihat, meraba, mendengar, mencium dan mengecap) dengan seksama, 
demonstrasi dan penulisan hasil pengamatan siswa dan menulis kesimpulan akhir 
dari haisl pengamatan dan percobaan yang dilakukannya.  
Aktivitas mental yang dapat dilihat seperti kemampuan siswa dalam 
bekerjasama, bertanya, memecahkan masalah dan mengemukakan pendapat. 
Aktivitas emosional seperti kesungguhan siswa dalam melakukan kegiatan 
pengamatan, apakah siswa tampak bergembira dan bersemangat serta merasa 
senang selama melakukan kegiatan tersebut. 
Aktivitas siswa dengan menggunakan proses yang kedua yaitu siswa 
membuat kesimpulan kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan 
mengobservasi, dari kegiatan ini akan tampak beberapa aktivitas fisik seperti 
siswa menuliskan hasil pengamatan dan mampu menyimpulkannya baik secara 
lisan maupun tertulis.  
Aktivitas mental seperti kerjasama siswa dalam menyimpulkan hasil 
pengamatan dan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya. Aktivitas 
emosional seperi kesungguhan dan tanggungjawab siswa dalam membuat 
kesimpulan. Tanggung jawab dalam hal ini adalah bagaimana siswa memiliki 
kesadaran bahwa tugas yang diberikan adalah tugas bersama dan pemecahan 
masalah juga dibuat secara bersama bukan perorangan sehingga hasil kesimpulan 
tersebut benar-benar hasil dari kelompok tersebut bukan buah pemikiran dari 
perorangan siswa tetapi hasil yang diperoleh dari pendapat dan kesimpulan 
kelompok. 
Aktivitas siswa dengan menggunakan keterampilan proses yang ketiga 
yaitu keterampilan mengkomunikasikan. Kegiatan ini merupakan rangkaian 
kegiatan dari hasil observasi, menyimpulkan. Kemudian mengkomunikasikan dari 
data yang telah diperoleh baik secara lisan maupun tertulis. Adapun aktivitas fisik 
yang dapat dilihat dari kegiatan ini seperti siswa dapat menuangkan atau 
menyampaikan hasil kesimpulanya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Walaupun 
siswa menuangkannya dalam bentuk tulisan siswa dapat menuliskannya dengan 
benar sehingga isis atau pesan yang akan disampaikannya benar-benar dimengerti 
oleh pembacanya,.  
Aktivitas mental yang dapat dilihat seperti siswa mengemukakan 
pendapat, siswa bertanya, menjawab pertanyaan, dan siswa menyampaikan hasil 
dari kesimpulan pengamatan yang dilakukannya. Aktivitas emosional seperti 
keberanian siswa dalam menyampaikan hasil kesimpulan pengamatanm baik 
berupa lisan maupun tulisan, selain itu dapat kita lihat kesungguhan siswa dalam 
melakukan atau menjalankan tugas yang diberikan, ekspresi wajah yang 
ditunjukkan siswa baik itu senang, sedih, gembira, takut dan acuh, semua itu akan 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2005:63) “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Penggunaan 
metode deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
bahwa peneliti akan mengungkapkan semua gejala-gejala yang dihadapi pada saat 
penelitian ini dilakukan. Nawawi (2005:68) mengatakan bahwa “Bentuk-bentuk 
pokok dari metode penelitian deskriptif digolongkan menjadi tiga bentuk seperti: 
(1) Survey (survey studies) (2) Studi Hubungan (interrelationship studies) (3) 
Studi Perkembangan (developmental studies) 
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian survey langsung di lokasi objek penelitian yaitu 
mengenai penggunaan pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran IPA pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau. 
Menurut Nawawi (2005:94), “Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi, Teknik 
observasi langsung yang diamati dalam penelitian ini mengacu pada aspek-aspek 
aktivitas belajar siswa dengan menghitung berapa banyak jumlah siswa 
melakukan kegiatan yang sesuai dengan aspek-aspek kesenangan belajar. 
Alat pengumpul data dalam penelitian adalah sebagai berikut: (a) Lembar 
Observasi; Untuk teknik observasi langsung, digunakan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi untuk siswa yang dijabarkan pada indikator kinerja. (b) 
Angket kepuasan; Untuk teknik komunikasi tidak langsung digunakan alat 
pengumpul data berupa angket kepuasan untuk siswa yang mengacu pada 
indikator kinerja. 
Untuk jenis data tentang aktivitas belajar (aktivitas fisik, aktivitas mental, 
aktivitas emosional) akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 
menghitung berapa banyak siswa yang tampak melakukan kegiatan sesuai dengan 
lembar observasi dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang hadir pada setiap 
siklus penelitian kemudian dikalikan 100%, selanjutnya hasil prosentase tersebut 
akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan kriteria rata-rata prosentase yaitu: 
Baik sekali = 76 – 100%, Baik = 51 – 75%, Kurang baik = 26 – 50%, Tidak Baik 
= 0 – 25%. Setelah disesuaikan dengan kriterianya, tahap selanjutnya yaitu 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik, mental dan 
emosional siswa kelas V SDN 05 Sanggau dalam mengikuti pelajaran IPA. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 4 pelaksanaan penelitian yang terbagi 
menjadi pengamatan awal (baseline), siklus I, siklus II dan siklus III. 
Pada pengamatan awal siswa kelas V SDN 05 Sanggau yang hadir 
sebanyak 16 orang. Aktivitas fisik siswa yang terdiri dari aktivitas siswa 
mengamati sebesar 37,5%, aktivitas siswa mencatat penjelasan sebesar 43,75% 
sehingga rata-rata prosentase aktivitas fisik siswa sebesar 40,62% termasuk 
kategori kurang baik. Aktivitas mental siswa yang terdiri dari aktivitas siswa 
bertanya sebesar 25%, siswa menjawab pertanyaan sebesar 37,5%, siswa 
mengemukakan pendapat sebesar 25% dan siswa memecahkan masalah sebesar 
25%, sehingga rata-rata prosentase aktivitas mental siswa sebesar 28,12% 
termasuk kategori kurang baik. Aktivitas emosional siswa terdiri dari siswa berani 
tampil sebesar 37,5% dan siswa bersungguh-sungguh sebesar 50% sehingga rata-
rata prosentase aktivitas emosional siswa sebesar 40,62% termasuk kategori 
kurang baik.  
Setelah pengamatan awal, peneliti melanjutkan dengan melakukan 
penelitian siklus I. Pada penelitian ini siswa kelas V SDN 05 Sanggau yang hadir 
sebanyak 16 orang. Aktivitas fisik siswa yang terdiri dari aktivitas siswa 
mengamati sebesar 56,25%, aktivitas siswa mencatat penjelasan sebesar 68,75%, 
siswa menulis hasil pengamatan yang dilakukan sebesar 50%, siswa melakukan 
percobaan/unjuk kerja sebesar 50% sehingga rata-rata prosentase aktivitas fisik 
siswa sebesar 56,25% termasuk kategori baik. Aktivitas mental siswa yang terdiri 
dari aktivitas siswa bertanya sebesar 37,5%, siswa menjawab pertanyaan sebesar 
50%, siswa mengemukakan pendapat sebesar 37,5%, siswa bekerjasama sebesar 
50%, siswa berpartisipasi dalam kelompok sebesar 50%, siswa memecahkan 
masalah sebesar 43,75%, siswa membuat kesimpulan dalam penelitian sebesar 
43,75%, siswa melaporkan hasil pengamatan percobaan sebesar 37,5% sehingga 
rata-rata prosentase aktivitas mental siswa sebesar 41,41% termasuk kategori 
kurang baik. Aktivitas emosional siswa terdiri dari siswa berani tampil sebesar 
43,75%, siswa bersungguh-sungguh sebesar 50%, siswa bergembira sebesar 50%, 
siswa bersemangat mengikuti pelajaran sebesar 50% sehingga rata-rata prosentase 
aktivitas emosional siswa sebesar 48,44% termasuk kategori kurang baik.  
Dalam penelitian siklus I, peneliti belum menemukan peningkatan 
aktivitas siswa kelas V SDN 05 Sanggau dalam mengikuti pelajaran IPA sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus II. Adapun pada siklus II diikuti oleh siswa kelas 
V SDN 05 Sanggau sebanyak 16 orang. Aktivitas fisik siswa yang terdiri dari 
aktivitas siswa mengamati sebesar 68,75%, aktivitas siswa mencatat penjelasan 
sebesar 75%, siswa menulis hasil pengamatan yang dilakukan sebesar 62,5%, 
siswa melakukan percobaan/unjuk kerja sebesar 62,5% sehingga rata-rata 
prosentase aktivitas fisik siswa sebesar 67,19% termasuk kategori baik. Aktivitas 
mental siswa yang terdiri dari aktivitas siswa bertanya sebesar 50%, siswa 
menjawab pertanyaan sebesar 62,5%, siswa mengemukakan pendapat sebesar 
56,25%, siswa bekerjasama sebesar 62,5%, siswa berpartisipasi dalam kelompok 
sebesar 62,5%, siswa memecahkan masalah sebesar 56,25%, siswa membuat 
kesimpulan dalam penelitian sebesar 56,25%, siswa melaporkan hasil pengamatan 
percobaan sebesar 50% sehingga rata-rata prosentase aktivitas mental siswa 
sebesar 57,03% termasuk kategori baik. Aktivitas emosional siswa terdiri dari 
siswa berani tampil sebesar 75%, siswa bersungguh-sungguh sebesar 68,75%, 
siswa bergembira sebesar 62,5%, siswa bersemangat mengikuti pelajaran sebesar 
75% sehingga rata-rata prosentase aktivitas emosional siswa sebesar 70,31% 
termasuk kategori baik. 
Untuk benar-benar mengamati peningkatan aktivitas fisik, mental dan 
emosional siswa kelas V SDN 05 Sanggau, peneliti melanjutkan tahap penelitian 
ke siklus III. Pada siklus ini diikuti oleh 16 siswa kelas V SDN 05 Sanggau.  
Aktivitas fisik siswa yang terdiri dari aktivitas siswa mengamati sebesar 76,9%, 
aktivitas siswa mencatat penjelasan sebesar 92,3%, siswa menulis hasil 
pengamatan yang dilakukan sebesar 76,9%, siswa melakukan percobaan/unjuk 
kerja sebesar 92,3% sehingga rata-rata prosentase aktivitas fisik siswa sebesar 
84,6% termasuk baik sekali. Aktivitas mental siswa yang terdiri dari aktivitas 
siswa bertanya sebesar 76,9%, siswa menjawab pertanyaan sebesar 76,9%, siswa 
mengemukakan pendapat sebesar 92,3%, siswa bekerjasama sebesar 100%, siswa 
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 100%, siswa memecahkan masalah 
sebesar 84,6%, siswa membuat kesimpulan dalam penelitian sebesar 92,3%, siswa 
melaporkan hasil pengamatan percobaan sebesar 92,3% sehingga rata-rata 
prosentase aktivitas mental siswa sebesar 89,41% termasuk kategori baik sekali. 
Aktivitas emosional siswa terdiri dari siswa berani tampil sebesar 92,3%, siswa 
bersungguh-sungguh sebesar 92,3%, siswa bergembira sebesar 84,6%, siswa 
bersemangat mengikuti pelajaran sebesar 100% sehingga rata-rata prosentase 
aktivitas emosional siswa sebesar 92,25% termasuk kategori baik sekali. 
Berdasarkan hasil penelitian dari baseline hingga ke siklus III terdapat 
peningkatan aktivitas baik fisik, mental dan emosional siswa kelas V SDN 05 
Sanggau terhadap pembelajaran IPA.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil, dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan (1) Aktivitas fisik dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau mengalami peningkatan dari baseline sebesar 
40,62% (kategori kurang baik) ke siklus III menjadi 89,01% (kategori baik sekali) 
dengan peningkatan sebanyak 48,39%. (2) Aktivitas mental dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau mengalami peningkatan dari baseline sebesar 
28,12% (kategori kurang baik) ke siklus III menjadi 85,94% (kategori baik sekali) 
dengan peningkatan sebanyak 57,82%. (3) Aktivitas emosional dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Sanggau mengalami peningkatan dari 
baseline sebesar 40,62% (kategori kurang baik) ke siklus III menjadi 92,25% 
(kategori baik sekali) dengan peningkatan sebanyak 51,63%. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dikemukakan melalui tulisan ini adalah sebagai 
berikut: (1) Kepada guru IPA di sekolah dasar diharapkan dapat lebih 
meningkatkan kreativitasnya dalam menciptakan berbagai inovasi pembelajaran 
(2) Disarankan dalam melakukan percobaan, guru mempersiapkan atau mengecek 
semua alat dan bahan yang akan di cobakan untuk menghindari kendala-kendala 
yang muncul pada saat melakukan percobaan. (3) Hendaknya guru mau 
membangun budaya tidak puas menggunakan satu metode saja, sehingga 
disarankan mengambil dari pengalamannya mengajar untuk menjadi lebih kreatif 
guna menemukan dan menciptakan model pembelajaran atau pendekatan yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. (4) Kepada kepala 
sekolah diharapkan mau menciptakan kondisi yang merangsang para guru IPA 
untuk aktif melaksanakan kegiatan kreatif dan apresiasif di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat luas. (5) Dalam pembelajaran guru harus lebih profesional 
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